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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan model 
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
matemaika mengenai faktor bilangan prima, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 
dan kelipatan persekutuan terbesar (FPB). Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN 027 Cicadas Kota Bandung. Melihat dari keadaan dilapangan kemampuan 
berpikir kritis siswa masih rendah siswa kurang aktif saat mengikuti pembelajaran di 
kelas dan malu untuk bertanya hal ini dibuktikan dengan pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah, pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher 
center), penggunaan model-model pembelajaran masih kurang terutama pada 
penggunaan model discovery learning belum dilakukan. Penggunaan model 
discovery learning ini cocok untuk dilakukan pada siswa dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan melakukan penemuan dan dikaitkan dengan 
mata pelajaran matematika maka sesuai untuk digunakan. Tujuan dari penggunaan 
model diacovery learning ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari model discovery 
learning tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas IV di SDN 
027 Cicadas. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design, instrument yang digunakan yaitu 
menggunakan lembar observasi, pretest dan posttest. Teknik pengolahan data yang 
digunakan yaitu dengan uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis dan uji regresi 
dengan menggunakan program spss 16. Hasil lembar observasi siswa menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, Kemampuan kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai 
signifikansi 0,000 dengan menggunakan uji t dan hasil pretest dan posttest  
berpengaruh sebesar 0,440 berdasarkan hasil uji regresi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
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